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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai tradisi manangko boru
pada adat Mandailing di Kecamatan Panyabungan Selatan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tradisi manangko boru yang masih dijalankan oleh masyarakat adat
Mandailing di Kecamatan panyabungan Selatan dapat dipicu oleh
beberapa sebab yaitu tidak ada restu dari orang tua, usia yang masih
dini, sudah terjerumus ke dalam pergaulan bebas, untuk mengurangi
biaya, kurangnya pendidikan masyarakat dan masalah ekonomi
keluarga. Tradisi ini digolongkan menjadi dua macam pertama, tradisi
manangko boru terhadap perempuan yang belum dipinang. Pelaku
dari tradisi ini tidak dikenai denda tetapi hanya akan menimbulkan aib
pada keluarganya. Kedua, Tradisi manangko boru terhadap
perempuan yang sudah dipinang. Pelaku dari tradisi ini akan dikenai
denda sesuai dengan kesepakan dari kedua belah pihak. Apabila sudah
diberi mahar maka akan diberi denda sebesar dua kali mahar yang
sudah diberikan kepada perempuan tersebut.

2. Dilihat dari hukum Islam tradisi ini sudah menyalahi syariat karena

banyak hal yang bertentangan dengan agama karena pertama,



B. Saran

dapat

1.
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membiarkan laki-laki dan perempuan bepergian tanpa adanya
mahram dari perempuan. Kedua, ditakutkan sudah terjadi hal yang
tidak diinginkan selama berdua-duaan. Ketiga, tidak meminta izin
terlebih dahulu kepada orang tua ataupun melanggar larangan dari

orang tua.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang
penulis berikan adalah sebagai berikut:

Untuk para tokoh adat di kecamatan Panyabungan Selatan diharapkan
untuk menetapkan sanksi adat terhadap pelaku yang melakukan tradisi
manangko boru baik terhadap gadis yang belum dipinang maupun yang
sudah dipinang.

Untuk masyarakat terutama generasi muda, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dan bahan pembelajaran terhadap para
generasi muda terkhusus di kecamatan Panyabungan Selatan.

Untuk para tokoh agama, diharapkan penelitian ini menjadi pertimbangan
untuk melakukan sosialisasi dan pemberian nasihat kepada masyarakat
seputar tentang keagaamaan dan perkawinan secara Islam agar
masyarakatnya mengerti bagaimana perkawinan yang seharusnya menurut

Islam.
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